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LAMPIRAN A: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN STAFF 
PERPUSTAKAAN MUSEUM TEKSTIL JAKARTA 
 
A : Aris (Pewawancara) 
B : Mat Nasir  
Tentang dokumentasi catatan mengenai batik Lasem. 
__________________________________________________________________
A : Saya mau bertanya tentang jumlah koleksi tekstil yang ada disini, maksudnya 
saya yang didisplay pada ruang pameran. 
B : Jumlah koleksi persisnya sekitar 1.000 an, itu perkiraan saja, persisnya berapa 
bisa berubah sewaktu-waktu, misalnya ada sumbangan atau ada juga yang rusak 
sehingga tidak bisa didisplay dan harus dicabut. 
A : Jadi ada kriterianya ya Pak? Untuk bisa didisplay disini? 
B : Kriteria yang utama adalah bahan harus mulus tanpa cacat, tidak boleh ada 
lobang ngengat atau warna yang pudar, sehingga semua tekstil yang dipamerkan 
disini sudah teruji dari mutu dan kualitasnya. 
A : Naah untuk jenis tekstil yang dipajang disini, jenisnya  tekstil apa saja? 
Apakah ada jenis tertentu yang dominan? Atau campuran? 
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B : Oh iya sebagian besar yang didisplay disini didominasi oleh batik karena batik 
kan sudah menjadi heritage dunia, sudah diakuilah oleh dunia, selain itu digedung 
yang berbeda sebelah barat sana itu jenisnya tenun ikat, ada juga peralatan untuk 
membuat batik.  
A : Kalau koleksi tertua  yang didisplay disini khususnya batik itu yang paling tua 
dari tahun berapa? 
B : Untuk koleksi yang paling tua itu sekitar tahun 1900 an, sepengetahuan saya 
belum ada koleksi kami yang usianya diatas tahun 1900, karena kan kualitas kain 
yang digunakan pada masa itu tidak terlalu bagus, jadinya sulit bisa bertahan lebih 
dari seratus tahun.  
A : Untuk tekstil yang ada disini sumbernya dari mana pak? 
B : Sumber tekstil yang ada disini ada yang milik museum tekstil sendiri tetapi 
ada juga yang berasal dari sumbangan masyarakat dan ada juga yang berasal dari 
sumbungan ibu-ibu pejabat seperti ibu Tumbu Ramelan, ibu Bj Habibi, ibu Ani 
Yudoyono dll. 
A : Untuk di perpustakaan Museum Tekstil, apa kah disini ada buku yang 
membahas tentang batik Lasem? 
B : Kalau buku batik sih disini banyak hampir semua koleksi buku batik yang 
pernah ada kami punya, tetapi maaf ya sepengetahuan saya kalau khusus tentang 
batik Lasem siih sepertinya kok belum pernah ada. Coba tunggu sebentar saya 
cari dulu ya.....  
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A: Kalau begitu misalnya tidak ada ya tidak masalah, tetapi kalau boleh apakah 
saya bisa mendapatkan informasi untuk semua judul buku batik yang ada 
dimuseum ini apa saja? 
B : Ooh boleh silahkan ...nah ini dia bagian tentang buku batik ... coba sebentar 
saya ambil dulu ya... buku batik yang ada disini beragam.... seperti 
• Batik Pesisir 
• Benang Raja 
• Batik Betawi 
• Batik Garutan 
• Batik Jogja  
• Batik Solo 
Itu saja de yang ada.... untuk batik khusus Lasem siih memang belum ada, tetapi 
didalam batik pesisir ada dibahas sedikit tentang Lasem. Tapi tidak spesifik hanya 
garis besarnya saja. 
A : Iya pak... terima kasih banyak ya pak atas waktu dan kesempatannya. 
B : Iya de sama-sama 
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LAMPIRAN B: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENERUS 
INDUSTRI BATIK LASEM KIDANG MAS (GENERASI KE 6) 
 
A : Aris (Pewawancara) 
B : Bapak Rudi Khoen  
Tentang   makna   batik   Lasem,   sejarah   dan  perkembangan usaha rumah  
produksi batik tulis Lasem. 
__________________________________________________________________ 
A : Permisi pak, saya ingin bertanya tentang industri Kidang Mas, apakah ini 
merupakan usaha keluarga? Atau usaha pribadi? 
B : Ya ini sebetulnya memang usaha keluarga secara turun temurun, dan saya 
adalah generasi keenam dari usaha Kidang Mas.  
A : Sudah enam generasi? Berarti sudah sangat lama? Kira-kira tahun berapa 
berdirinya usaha ini?  
B : Kidang Mas berdiri sejak tahun 1853. 
A : Apakah pak Rudi memang dari kecil sudah disiapkan untuk meneruskan usaha 
keluarga ini? 
B : Hahahaha sebetulnya sih tidak begitu, awalnya saya malah kuliah keluar 
negeri ambil jurusan management perusahaan, lalu saya bekerja lalu menikah dan 
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tinggal di Gading Serpong, tetapi setelah ibu saya sudah mulai sepuh, lama-lama 
kok saya jadi tidak tega membiarkan beliau meneruskan usaha ini sendiri, 
kebetulan istri saya yang orang Jogja juga penggemar batik, akhirnya saya, istri 
dan anak semata wayang saya Icha saya boyong semua ke sini. 
A : Bisa diceritakan pak tentang perjalanan usaha sejauh Ini? 
B : Perjalanan usaha batik Lasem ya naik dan turun, tetapi kalau dari cerita 
generasi ayah dan kakek saya dan seterusnya menurut beliau usaha batik pernah 
hampir tutup pada masa pemerintahan Deandeles, itu mereka disuruh kerja paksa 
tanpa diberi upah, banyak yang sakit dan meninggal karena terlalu lelah, 
bayangkan saja untuk membuat jalan mereka diharuskan memecah batu kali yang 
besar menjadi kerikil, akhirnya banyak usaha batik yang tutup, begitu juga pada 
masa pemerintahan Jepang  yang  sebetulnya lebih parah dari pada jaman Belanda 
....wah itu kami juga hampir tutup, pada masa itu kita tidak boleh melakukan 
kegiatan apa-apa.  
A : Kalau begitu tahun berapa Kidang Mas mengalami masa Jaya? 
B : Kidang Mas mengalami masa kejauaan sekitar tahun 1970-an, setelah itu 
sempat menurun, tetapi bangkit lagi setelah UNESCO menetapkan batik sebagai 
heritage dunia.  
A : Pak .... tadi kan ada rombongan ibu-ibu yang datang dari Bogor, mantan SMA 
Regina Pasis untuk kursus batik, apakah itu biasa diadakan atau kebetulan saja 
hanya hari ini?.  
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B : Oooh kalau kursus batik bisa setiap hari, berapapun yang datang tidak 
masalah, untuk bahan kursus seperti kain, malam dan peralatan lainnya kami 
berikan secara cuma-cuma. 
A : Untuk satu lembar kain batik yang dijual disini kira-kira harganya sekitar 
berapa pak? 
B : Untuk satu lembar kain kami jual antara Rp.120.000 sampai Rp.1.560.000.- 
perlembar. 
A : Apa yang membedakan batik Lasem dengan batik daerah lain? 
B : Batik Lasem pasti batik tulis, tidak seperti daerah lain ada yang batik cap atau 
perinting, sedangkan batik Lasem tidak mengenal istilah cap dan perinting, batik 
Lasem pasti batik tulis. 
A: Bagaimana tentang makna dan falsafah yang ada disetiap motif, maksud saya 
bagaimana Kidang Mas mengetahui setiap makna tersebut, apakah ada catatan 
khusus? 
B : Catatan khusus siiih sejauh ini tidak ada, saya mengetahui tentang makna dari 
setiap motif yang ada dari orang tua kami, tidak ada yang tertulis, semua 
diceritakan secara turun temurun dan secara lisan. 
A : Apa strategi yang dilakukan untuk kelangsungan usaha Kidang Mas? 
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B : Untuk pemasaran kami menggunakan Instagram “Kendoro Kendiri” dan 
Facebook “Tjoan Liong Khoen Batik”, selain itu kami juga beberapa kali 
mengikuti pameran. 
A : Baik pak... terima kasih banyak 
B : Sama-sama.  
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LAMPIRAN C: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PENDIRI 
INDUSTRI BATIK PUSAKA BERUANG 
 
A : Aris (Pewawancara) 
B : Bapak Santoso Hartono,   
Untuk dokumentasi motif hasil  karya batik tulis  Lasem dan kontribusi kepada 
masyarakat Lasem 
__________________________________________________________________ 
A : Selamat siang  pak... saya mau bertanya tentang kapan berdirinya industri 
Pusaka Beruang 
B : Pusaka Beruang saya dirikan pada tahun 1965. 
A : Lalu untuk corak motif yang ada apakah menggunakan desainer khusus? 
B : Untuk motif kita sudah memiliki corak yang pakem, dan untuk dituangkan 
kedalam sehelai kain kami menggunakan kombinasi corak dan kombinasi isen-
isen, sehingga banyak fariasi yang bisa dihasilkan. 
A : Untuk menyelesaikan satu lembar kain batik memerlukan waktu berapa lama? 
B : Kalau untuk satu lembar kain batik sebetulnya tergantung pengrajinnya juga, 
kalau normalnya paling cepat 2 hari, itu pun belum termasuk pewarnaan dan 
pelorotan, hanya pekerjaan mencanting saja.  
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A : Total pengrajin yang bekerja disini ada berapa? 
B : Total pengrajin 700 orang, terdiri dari 120 orang pegawai tetap yang bekerja 
di workshop dan sisanya 480 merupakan tenaga lepas. 
A : Tenaga lepas maksudnya tidak bekerja disini ya pak? 
B : Mereka pada awalnya adalah buruh tani dan ibu rumah tangga, kami 
membantu mereka agar tingkat kehidupan mereka bisa menjadi lebih baik.  
A : Dalam satu bulan berapa lembar batik yang dihasilkan? 
B : Kalau semuanya sesuai jadwal dengan 700 pengrajin kami bisa mencapai 
3.500 lembar perbulan. 
A : Bagaimana untuk sistim pengupahan pekerja yang bekerja disini? 
B : Para pengrajin semuanya kami beri bahan baku secara geratis, yang 
membedakan dengan rumah industri lain adalah kami memberikan upah dimuka, 
sedangkan rumah industri lain memberikan upah jika pekerjaan sudah selesai.  
A : Jadi yang berbeda upah diberi dumuka ya pak ? 
B : iya... yang membedakan pada akhir tahun tutup buku, semakin banyak mereka 
menyelesaikan pekerjaan maka semakin besar bonusyang mereka terima. 
A : Apakah sejauh ini pernah mengikuti pameran? Kalau pernah dalam tingkat 
nasional atau provinsi?  
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B : Kami sering mengikuti pameran, dalam satu tahun rata-rata 10 pameran yang 
kami ikuti, pameran yang kami ikuti tentunya tingkat nasional, agar sasaran bisa 
lebih luas. 
A : Apakah pameran tersebut memberikan target sesuai yang diharapkan? 
B : Kami menganut sistim tabur tuai, kami menabur dan apapun yang Tuhan 
berikan sebagai rejeki akan kami terima dengan penuh rasa syukur. 
A : Dari hasil pameran apakah ada peminat dari mancanegara? 
B : Banyak... turis yang datang biasanya pada saat pameran berlangsung, maka 
dari itu setiap pameran kami menyediakan kartu nama agar mereka bisa datang ke 
sini, bahkan kemarin ada turis dari Jepang yang membeli batik disini. 
A : Kisaran berapa harga perlembar batik disini 
B : Harga batik disini yang paling murah Rp. 130.000,- hingga Rp. 1.500.000,- 
A : Apakah harga yang dijual ke turis sama dengan yang dijual kepada 
masyarakat? 
B : Sebetulnya kami ingin menjual dengan harga yang sama, tetapi seperti 
kemarin turis dari Jepang, dia datang dengan supir dan penterjemah, harga yang 
seharusnya Rp. 1.600.000,- tetapi karena mereka minta komisi, maka terpaksa 
saya jual dengan harga Rp.7.000.000,- perlembar. 
A : Baik pak terima kasih atas waktu dan kesempatannya 
B : Sama-sama 
 
 
 
